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Abstract. The conflict between Israel and Palestine has been a prominent topic of international discourse for 

several decades. This dispute spans a century, commencing in 1917 and persisting to the present day. This 

research delves into sentiment analysis of the Indonesian community concerning the Israel-Palestine conflict 

through the Twitter social media platform, with a specific focus on boycotting Israeli products. Utilizing Orange 

and Naive Bayes classification, the study analyzes over 300 datasets of tweets acquired through the scraping 

process. The objective is to comprehend the nuances, trends, and variations in sentiment among Twitter users 

regarding the issue of boycotting Israeli products. The results reveal that the majority of the population tends to 

support the boycott, with a Naive Bayes classification accuracy of 95%, Precission of 96%, Recall of 95%, and 

F1 Score of 95%. The data preprocessing process, encompassing transformation, tokenization, and filtering, 

effectively eliminates noise and prepares the data for a more in-depth sentiment analysis. 

 

Keywords: Sentiment Analysis, Israel-Palestine Conflict, Israeli Product Boycott, Twitter, Naive Bayes 
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Abstrak. Konflik antara Israel dan Palestina telah menjadi perbincangan utama di dunia internasional selama 

beberapa dekade. Perselisihan ini berlangsung selama 100 tahun, dimulai pada tahun 1917 dan terus berlanjut 

hingga saat ini. Analisis sentimen masyarakat Indonesia terkait konflik Israel-Palestina melalui platform media 

sosial Twitter, dengan fokus pada boikot produk Israel. Penelitian ini menggunakan Orange dan klasifikasi Naive 

Bayes untuk menganalisis lebih dari 300 dataset tweet yang diambil melalui proses scraping. Dengan tujuan 

memahami nuansa, tren, dan variasi sentimen di kalangan pengguna Twitter terkait isu boikot produk tersebut. 

Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat cenderung mendukung boikot produk Israel, dengan tingkat 

akurasi klasifikasi Naive Bayes mencapai 95%, Precission 96%, Recall 95%, dan F1 Score 95%. Proses 

preprocessing data, termasuk transformasi, tokenisasi, dan filtering, berhasil menghilangkan noise dan 

mempersiapkan data untuk analisis sentimen yang lebih mendalam. 

 

Kata kunci: Analisis Sentimen, Konflik Israel-Palestina, Boikot Produk Israel, Twitter, Klasifikasi Naive Bayes. 

 

PENDAHULUAN 

Palestina adalah negara yang berada di Asia Barat dan berdiri pada tanggal 15 

November 1988 dan secara resmi diperintah oleh Organisasi Pembebasan Palestina (PLO). 

Palestina memiliki wilayah sekitar 2.400 mil persegi. Palestina mempunyai peran penting 

dalam sejarah kuno dan modern Timur Tengah. Pada tahun 1948, wilayah geografis Palestina 

terletak di antara Laut Mediterania dan Sungai Jordan. Secara teoritis, Palestina mencakup Tepi 
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Barat (wilayah yang membagi Israel dan Yordania Modern) dan Jalur Gaza (tanah yang 

berbatasan dengan Israel dan Mesir modern). 

Konflik antara Israel dan Palestina telah menjadi perbincangan utama di dunia 

internasional selama beberapa dekade. Perselisihan ini berlangsung selama 100 tahun, dimulai 

pada tahun 1917 dan terus berlanjut hingga saat ini. Eskalasi terbaru terjadi pada 2 Oktober 

2023, di mana serangan Hamas Palestina di wilayah selatan Jalur Gaza memuncakkan kembali 

ketegangan. Total korban akibat konflik ini mencapai 2.300 jiwa dan 8.900 orang luka-luka di 

kedua belah pihak. 

Eskalasi konflik tersebut kembali menimbulkan sejumlah opini publik, terutama di 

kalangan masyarakat Indonesia. Sebagian dari mereka mengekspresikan dorongan untuk 

melakukan boikot terhadap produk-produk yang dianggap mendukung Israel. Pendapat 

masyarakat ini mencakup beragam sudut pandang, baik yang mendukung maupun menentang 

kedua belah pihak dalam konflik tersebut. Sentimen dan pandangan masyarakat ini secara luas 

diungkapkan melalui berbagai platform media sosial, Twitter sebagai salah satu media sosial 

yang paling banyak digunakan untuk menyampaikan opini dan reaksi terkait. Twitter 

merupakan salah satu media sosial yang didirikan oleh Jack Dorsey yang umumnya berfungsi 

untuk mengirmkan pesan yang disebut dengan kicauan atau (tweet). Penggunaan twitter 

umumnya diakses para pengguna di Indonesia mencapai 25,3 juta pengguna dan menduduki 

peringkat ke-4 dengan pengguna Twitter terbanyak di dunia pada Juli 2023. 

Dalam konteks ini, analisis sentimen publik pada platform Twitter menjadi relevan 

untuk memahami reaksi, pandangan, dan perasaan masyarakat terhadap boikot produk Israel. 

Informasi yang diperoleh dari Twitter bersifat tidak terstruktur dan kerap kali terdapat 

gangguan (noise), oleh karena itu, keberadaan text mining menjadi sangat krusial dalam ranah 

data mining. Text mining adalah langkah ekstraksi pola yang melibatkan informasi dan 

pengetahuan dari sejumlah data informasi yang tidak terstruktur. Fokus utama dari proses ini 

adalah mendapatkan pola-pola data, tren, dan ekstraksi pengetahuan yang memiliki potensi dari 

data teks tersebut. Salah satu tujuan utama penerapan teks mining adalah untuk analisis 

sentimen.  

Penelitian sebelumnya mengenai sentimen masyarakat terhadap rakyat palestina 

dengan klasifikasi Naive Bayes memperoleh hasil sentimen positif mencapai 56%, sentimen 

negatif mencapai 11%, dan sentimen netral mencapai 33%, dengan tingkat akurasi sebesar 

75%. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tingkat emosi positif dalam tweet publik lebih 

tinggi dibandingkan dengan tingkat emosi negatif dan netral. 
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Pada penelitian ini bertujuan untuk merinci pemahaman opini publik terhadap boikot 

produk Israel melalui analisis sentimen pada platform Twitter, dengan menggunakan metode 

Naive Bayes. Dengan memanfaatkan data tweet sebagai sumber informasi, penelitian ini 

berupaya menggali nuansa, tren, dan variasi sentimen yang berkembang di kalangan pengguna 

Twitter terkait isu boikot produk tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan aplikasi Orange dalam menganalisis hasil data yang 

diperoleh melalui tahap scraping, yang selanjutnya data tersebut akan di analisis dengan 

menggunakan perhitungan algoritma klasifikasi Naïve Bayes.  

Tahapan Penelitian 

Adapun tahapan dalam melakukan analisis dapat dilihat pada gambar 1: 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

1. Scraping Data 

Scraping merupakan metode ekstraksi data yang digunakan untuk mengumpulkan 

informasi secara efisien dan terstruktur, mempermudah analisis data. Data yang digunakan 

dalam penelitian ini berasal dari opini masyarakat terkait konflik Palestina-Israel di platform 

Twitter, yang baru-baru ini mencapai puncaknya dan memicu opini terkait boikot produk. 

Proses pengambilan data opini dilakukan menggunakan teknik Scraping, dengan tahap 

pengambilan data menggunakan Python untuk mengambil 303 dataset. Data tersebut 

selanjutnya akan melalui proses preprocessing sebelum dilakukan analisis lebih lanjut. 

2. Preprocessing Data 

Setelah mengumpulkan dataset berupa tweet, langkah berikutnya yang harus dilakukan 

adalah preprocessing. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mempersiapkan data agar terstruktur 

dan siap untuk mengikuti proses berikutnya. Tahap ini memiliki signifikansi penting karena 
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dataset yang diambil dari Twitter umumnya belum terstruktur dan masih mengandung banyak 

noise. Proses preprocessing ini terdiri dari beberapa bagian, seperti Transformation, 

Tokenization, dan Filtering. 

a) Transformation 

Pada transformation terdapat beberapa tools yang digunakan yaitu: 

1) Lowercase berfungsi untuk mengubah semua teks menjadi huruf kecil, seperti 

“Palestine” menajdi “palestine”. 

2) Remove Accents berfungsi untuk menghapus semua diakritik/aksen dalam teks. 

3) Parse HTML digunakan untuk mendeteksi tag html dan hanya mengurai teks. 

4) Remove URL digunakan untuk menghapus url dari teks, seperti “This url 

https://twitter.com/KuringHariring/status/1730.../” menjadi “This url”. 

b) Tokenization 

Pada tokenization selanjutnya akan memecah teks menjadi komponen-komponen yang 

lebih kecil menggunakan fungsi Regexp pada default yaitu \w+. 

c) Filtering 

Langkah terakhir yang dilakukan yaitu menghapus atau menyimpan pilihan kata. 

Stopwords: Perintah ini digunakan untuk menghilangkan kata-kata yang tidak 

informatif dari opini masyarakat sehingga kita dapat fokus pada kata-kata penting saja. Contoh 

stopword adalah “yang”, “dan”, “di”, dan “dari”. 

Regexp: Perintah ini digunakan untuk menghapus kata-kata yang cocok dengan 

ekspresi reguler. Default diatur untuk menghapus tanda baca, seperti 

\.|,|:|;|!|\?|\(|\)|\||\+|\'|\"|‘|’|“|”|\'|\’|…|\-|–|—|\$|&|\*|>|<|\/|\[|\]. 

d) Klasifikasi Naïve Bayes 

Klasifikasi Naive Bayes adalah suatu proses pendefinisian ke dalam suatu kelas dari 

dokumen yang sama, yang sebelumnya telah dilakukan klasifikasi dari suatu dokumen kedalam 

satu atau lebih kategori. Klasifikasi ini digunakan untuk menganalisa suatu data teks yang besar 

dan cepat untuk didapatkan pengetahuan yang termuat dalam data tersebut. Ada beberapa 

tahapan yang dilalui dalam klasifikasi yaitu pengambilan data setelah preprocessing, program 

klasifikasi Naive Bayes, test dan score, matrix hasil klasifikasi dan terakhir tingkat akurasi 

data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil analisa yang didapatkan dari penelitian análisis sentimen menggunakan algoritma 

Naive Bayes melalui twitter, antara lain: 

https://twitter.com/KuringHariring/status/1730.../
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Gambar 2. Hasil Orange 

Scraping Data 

Data yang digunakan pada penelitian ini didapatkan dari twitter tentang Boikot Produk 

Israel dengan jumlah 303 data.  Pengambilan data menggunakan bahasa pemrograman python. 

Berikut merupakan proses pengambilan data twitter. 

 

Gambar 3. Proses Scraping Data 

 

 

Gambar 4. Hasil Scraping Data 

Preprocessing Data 

Pada tahap ini, sebelum menganalisis sentimen mendalam perlu dilakukan langkah-

langkah preprocessing data yaitu transformation, tokenization, dan filtering. Dari 3 langkah 

tersebut dapat dijelaskan seperti mulai dari pemisahan suatu kata dan tanda baca yang berkaitan 
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dengan data pencarian, kemudian dilakukan penyaringan dari data langkah sebelumnya 

meliputi emoji, link, @, hastag, dan single carácter hal ini bertujuan agar data yang dihasilkan 

dapat sesuai dengan harapan. Berikut merupakan proses pre-processing. 

 

Gambar 5. Preprocessing Data 

Diperoleh hasil dari tahap preprocessing data yang disajikan pada Gambar 6 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 6. Hasil Preprocessing Data 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa analisa topik yang berkaitan dengan Boikot Produk 

Israel dirangkum berdasarkan top 10 diambil dari tweet pengguna twitter. 

Klasifikasi Naïve Bayes 

Metode yang digunakan adalah naïve bayes dan untuk flow pada orange data mining 

bisa dilihat pada gambar 7 : 
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Gambar 7. Data Tabel 

Data yang telah selesai dikelompokkan akan menghasilkan popularitas dengan bantuan 

confusion matrix seperti gambar berikut: 

 

Gambar 8. Confusion Matrix 

Scraping Data 

Analisis sentimen yang telah dilakukan menggunakan klasifikasi naive bayes, 

memberikan hasil yang dapat dilihat pada gambar 9: 

 

Gambar 9. Test and Score 
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Pada tools test and score dapat mengetahui hasil dari analisis sentimen yang telah 

dilakukan melalui evaluation results pada model Naïve Bayes yang dapat dilihat pada tools 

world cloud berikut: 

 

Gambar 10. Hasil World Cloud 

Dari hasil analisis sentiment pada Gambar 9 diketahui bahwa klasifikasi naïve bayes 

menghasilkan keluaran sebagai berikut : 

Accuracy : 95% 

Precission : 96% 

Recall : 95%  

F1 Score : 95% 

Kinerja akurasi merupakan rasio predicted yang bernilai benar dibandingkan dengan 

keseluruhan data, kinerja presisi merupakan rasio predicted benar positif dibandingkan dengan 

keseluruhan hasil yang diprediksi positif, sedangkan recall merupakan rasio predicted benar 

positif dibandingkan dengan keseluruhan hasil data yang benar positif. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian analisis sentimen dengan metode Naive Bayes pada 

platform Twitter mengenai boikot produk Israel, dapat kesimpulan bahwa, mayoritas 

masyarakat yang terlibat dalam percakapan di Twitter cenderung mendukung boikot produk 

Israel. Dengan tingkat akurasi klasifikasi Naive Bayes mencapai 95%, menunjukkan tingkat 

keberhasilan yang tinggi dalam mengidentifikasi sentimen dari tweet-tweet yang dianalisis. 

Selain itu, parameter evaluasi seperti Precission, Recall, dan F1 Score juga memberikan hasil 

yang memuaskan, masing-masing mencapai 96%, 95%, dan 95%. Hasil preprocessing data, 

yang mencakup tahap transformasi, tokenisasi, dan filtering, berhasil membantu dalam 
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SARAN 

Berdasarkan penelitian sentiment publik di Twitter terhadap boikot produk Israel 

menggunakan Orange untuk menganalisis data yang di kumpulkan melalui algoritma scraping 

dan klasifikasi Neaive Bayes, peneliti ingin memberikan beberapa saran yang mungkin 

berguna untuk peneliti selanjutnya. 

Pengembangan penelitian selanjutnya dapat di perdalam melalui metode Naive Bayes 

atau bisa menggunakan metode yang lain, memperhitunganya dengan lebih detail dan efektif, 

untuk menemukan hasil akurasi yang lebih sempurna. 
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